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KATA PENGANTAR

Al-hamdulilah, penulis panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT. yang
dengan taufik dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi in1.
Shalawat serta salam juga selalu dilimpahkan Allah SWT., kepada Nabi Muhammad
saw. beserta keluarganya, para sahabat, dan tabi’in serta seluruh kaum muslimin.
Amin.

Setelah penulis mengerahkan segala daya dan upaya dengan segala batas
kemampuan yang maksimal akhirmya skripsi dengan judul “ANALISIS
TERHADAP KEDUDUKAN SUAMI MAFQUD DALAM PANDANGAN
HUKUM ISLAM DAN HUKUM PERDATA? ini dapat terselesaikan dengan baik,
meskipun penulis sadari dengan sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari ke
sempurnaan.

Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak, baik
berupa bantuan moril maupun materiil. Oleh karena itu penulis mengucapkan banyak
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. KH. Ibrahim Hosen, LML, selaku Rektor IIQ Jakarta;
2. Bapak Drs. Hasanudin, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Syari’ah 1IQ yang telah

menerima skrispi ini;
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Bapak Dr. H. Anwar Ibrahim, MA., dan Prof. Dr. H. A. Sukardja, SH., sebagai
dosen pembimbing yang dengan ikhlas dan berkenan meluangkan waktunya
untuk memberikan bimbingan dan pengarahan demi terselesaikannya skripsi ini;

Pimpinan dan para staf Perpustakaan 11Q, IAIN, Iman Jama’, Perpustakaan
Nasional, Perpustakaan Al-Hikmah, yang telah memberikan pelayanan yang
memuaskan;

Para dosen yang tclah membimbing penulis dari awal memasuki dunia perguruan
tinggi,

Abahanda Sobirin Hamim Alm. Yang telah mendidik nanda dengan penuh kasih
sayang. Semoga Allah mengampuni segala kekhilafan dan dosa beliau dan
menempatkannya di tempat yang mulia di sisi-Nya.

Mamanda Muryati Kholil yang dengan kesabaran dan ketabahannya dalam
menghadapi cobaan-cobaan hidup untuk menjadi sigle parent dalam mengasuh,
mendidik dan membimbing anak-anaknya ke pintu gerbang cita-cita yang mulia.
Semoga mama tetap sabar , tabah dan tegar dalam membimbing dan mengarahkan
kami ke masa depan yang lebih cemerlang;

Kakak-kakak nanda tercinta, terutama mas Samsul Arifin sebagai pengganti figur
ayah bagi nanda dan adik-adik, juga mas Drs. Noor Salim, yunda Dra.
Zuhrotunnisa’, yunda Faizah, yang telah dengan besar hati, penuh ketulusan dan
keikhlasan memberikan perhatian, dukungan dan bantuan baik moril maupun

materiil, sehingga nanda bisa menyelesaaikan studi;



9. Adik-adikku tersayang, terutama Dik Khaerul Anwar yang telah membantu dan
mendukung penulis dalam penyelesaian skripsi ini, juga Dede dan Ikang serta
semua keluarga penulis yang telah mengorbankan segalanya dan do’anya yang
sangat membantu penulis;

10. Para sahabat dan rekan penulis yang banyak memberikan bantuan kepada penulis
dalam proses penyelesaian skripsi ini.

Akhirnya kepada Allah jualah penulis serahkan segalanya; Hanya Dia yang
dapat membalas dan memberikan rahmat-Nya kepada mereka . Semoga semua
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Allah mengutus Nabi Muhammad saw. dengan membawa suatu agama yang
suci dan berlaku bagi seluruh menusia yang bertumpu pada Al-Qur’an. Di mana di
dalamnya terdapat segala sesuatu yang berhubungan antara manusi sebagai makhluk
dan Allah sebagai Khalik dan hubungan antara sesama makhluk.

Menciptakan suatu iklim yang tenang, damai, mawaddah dan rahmah
memerlukan adanya suatu aturan atau hukum yang pasti. Kadangkala manusia tidak
bisa menerapkan hukum yang sudah ditentukan oleh Allah, sehingga mereka mencari
aturan-aturan yang mereka buat sendiri dengan suatu harapan bisa diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Berangkat dari sini maka timbullah berbagai macam hukum,
khususnya di Indonesia, ada Hukum Perdata, Adat, Pidana di samping Hukum Islam
itu sendiri.

Karena kompleksnya aturan yang dibahas dalam kitab hukum tersebut, maka
penulis memilih Hukum Perdata dengan mengambil suatu kajian masalah, yaitu
suami yang mafqud atau yang hilang. Kemudian penulis akan membandingkan
Hukum Islam dengan Hukum Perdata atau Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
(BW=Burgelijk Wetboek). Adapun judul yang penulis pilih adalah “ANALISIS
TERHADAP KEDUDUKAN SUAMI MAFQUD DALAM PANDANGAN

HUKUM ISLAM DAN HUKUM PERDATA”.




B. ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Alasan penulis memilih judul “ANALISIS TERHADAP KEDUDUKAN

SUAMI MAFQUD DALAM PANDANGAN HUKUM ISLAM DAN HUKUM

PERDATA” antara lain:

1 Kasus suami mafqid, dengan proses kemajuan teknologi dan tingginya hajat
manusia, semakin hari semakin banyak terjadi sehingga perlu mendapatkan
perhatian sekaligus ingin mengkaji secara mendalam, sejauh mana perhatian dari
Hukum Islam dan Hukum Perdata dalam mensiasati dan memberikan solusinya.

2 Masihkah sesuai dengan kondisi masa kini ketentuan-ketentuan yang ada dalam
kedua hukum tersebut.

3.. Sejauhmanakah hak-hak bagi istri dan suami dalam kondisi yang demikian.

4 Tkut serta menyampaikan dan mensosialisasikan informasi kepada umat Islam
dan masyarakat pada umumnya, bahwa Hukum Islam bukan hanya
membicarakan m;ctsalah-masalah ibadah, melainkan juga masalah-masalah

perdata.

C. PEMBATASAN DAN PERUMUSAN MASALAH

Bahwa dalam kehidupan rumah tangga kedudukan suami adalah sejajar lebih
tinggi dibandingkan istri, oleh karenanya dalam sidang Konferensi Wanita-Wanita
sedunia beberapa waktu yang lalu, ramai diperbincangkan tentang status dan
persamaan hak dari kaum hawa terhadap kaum laki-laki. Dasar bahwa suami
mempunyai kedudukan setingkat lebih tinggi dari istrinya adalah surat Al-Baqarah

ayat 228 yang berbunyi:
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Artinya: Dan bagi laki-laki satu derajat lebih tinggi atas wanita. .. ... .

(QS. Al-Baqgarah: 228).

Pemahaman terhadap  keberadaan  kehidupan  suami istri  dalam
berumahtangga, masih sering disalah-artikan oleh sebagian orang, sehingga bukan
lagi kedudukannya menjadi sejajar lebih tinggi dan sejajar lebih rendah, melainkan
istri justru merupakan pelayan bagi suami. Padahal sudah jelas Allah telah

memberikan tatanan dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 187 yang berbunyi:

AV 15,301 5 ) b ol oty oS3 o G0

Artinya: ‘... Mereka (istri-istri) adalah pakaian bagimu (suami-suami) dan
kamu adalah pakaian bagi mereka....... ”.(QS. Al-Baqarah: 187).

Lebih dari itu, dengan sistem globalisasi dan gencarnya arus informasi dan
transformasi yang diiringi oleh tingginya kebutuhan hidup sehari-hari sering
ditemukan suami meninggalkan rumah tangganya demi memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan melakukan urbanisasi ataupun menjadi TKI.

Dari sekian suami istri yang urbanisasi atau menjadi TKI, tidak sedikit yang
kemudian tidak terdengar lagi kabar .beritanya, sehingga nasib anak dan istri yang
ditinggalkannya tidak menentu. Bahkan menurut informasi, adat sebagian orang
Bugis mengatakan bahwa apabila suami yang meninggalkan istri dan keluarganya,
maka mereka beranggapan telah bercerai, walaupun pengadilan belum menentukan

keputusan hukumnya.
Adapun masalah pokok yang hendak dibahas dalam skripsi ini dapat

dirumuskan dalam beberapa bentuk kalimat tanya, yaitu:




|. Bagaimanakah status dan hak-hak istri dalam perkawinannya?

2 Bilamanakah status kewarisannya dapat dilaksanakan?

D. METODE PEMBAHASAN

Dalam menyusun skripsi ini, penulis lebih dahulu mengumpulkan data-data
yang ada hubungannya dengan judul tersebut di atas, dengan metode riset
perpustakaan (library research), untuk memilih dan mengumpulkan buku-buku
bacaan yang isinya berhubungan dengan pembahasan untuk dijadikan literatur.

Dalam pengolahan data, penulis menggunakan.metode:

1. Metode Induktif, yaitu metode pengolahan data dengan cara mengumpulkan data
yang telah diperoleh, kemudian diambil kesimpulam yang bersifat umum.

2. Metode Deduktif, yaitu metode yang mengolah data dengan cara mengutarakan
dahulu kesimpulan (dalil atau teori), kemudian dihubungkan dengan hal-hal yang
terdapat dalam kenyataan.

3. Metode Komparatif, yaitu metode perbandingan suatu masalah kemudian ditarik
kesimpulannya.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis berpedoman kepada buku penuntun
pembuatan skripsi, di antaranya buku yang berjudul “Pedoman Penulisan Skripsi,
Tesis, dan Disertasi IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta” terbitan Hikmat Syahid Indah
Jakarta.

E. SISTEMATIKA PENYUSUNAN
Skripsi ini terdiri dari lima bab, setiap bab terbagi dalam beberapa sub bab,
dengan maksud agar pembahasan ini dapat tersusun secara teratur dan terarah.

Adapun selengkapnya adalah sebagai berikut:

I



BAB 1

BAB 1l

BAB III

BAB IV

BAB V

Bagian ini merupakan pendahuluan yang memuat tentang latar
belakang masalah, alasan pemilihan judul, pembatasan dan perumusan
masalah, metode pembahasan, sistematika penyusunan.

Berisi tinjauan umum tentang mafqud. Dalam bab ini penulis
mengungkapkan arti bahasa dan istilah, kemudian pengertian suami
yang mafqid menurut Hukum Islam dan Hukum Perdata, selanjutnya
macam-macam mafqiid menurut kedua hukum tersebut.

Berisi tentang hukum sekitar suami yang dinyatakan mafqud, terdiri
dari empat sub, masing-masing mengenai, Dasar hukum penyelesaian
suami mafqiid, sebab-sebab suami dapat dinyatakan mafquod, syarat-
syarat yang menyebabkan suami dinyatakan mafqud, instansi yang
berwenang menyatakan seorang suami dinyatakan mafqad.

Bab ini membahas hukum yang timbul karena suami dinyatakan
mafqiid. Dalam hal ini ada dua permasalahan yang timbul, yakni
hukum perkawinan dan kewarisannya, kesemuanya ini dibandingkan
menurut kedua sistem hukum tersebut.

Bagian ini adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah penulis mengemukakan uraian dan analisis perbandingan antara

Hukum Islam dengan Hukum Perdata mengenai suami mafqid, maka dapatlah

disimpulkan sebagai berikut;

1. Bahwa pengertian suami mafqud menurut Hukum Islam, dibicarakan pula dalam
Hukum Perdata dengan istilah tak hadir.

2, Seseorang untuk dapat dinyatakan mafqid menurut Hukum Islam tidak
ditentukan kepastian batas waktunya. Hakimlah dengan proses persidangannya
yang menentukan status mafqlid sebagai hasil ijtihadnya. Sedangkan menurut
Hukum Perdata terdapat ketentuan batas waktu dengan tiga kriteria;

a. Ketika mafqid tidak menunjuk seorang wakil sebelum kepergiannya, batas
waktunya lima tahun;

b. Ketika mafqid menunjuk seorang wakil sebelum kepergiannya, batas waktu
yang ditentukan adalah sepuluh tahun;

c¢. Ketika kepergian mafqlid ke tempat yang berbahaya, ketentuan batas waktu
tersebut diperpendek menjadi satu tahun.

3. Dalam hal terjadinya suami yang dinyatakan mafqlid oleh pengadilan, kemudian

istri belum menikah dengan orang lain, para ulama berpendapat bahwa ia tetap
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sebagai istrinya. Sedangkan apabila istri sudah menikah dengan orang lain, maka
menurut Hukum Islam suami mafqtd berhak memilih antara istri atau maharnya.
Sedangkan apabila istri sudah melangsungkan perkawinan dengan orang lain,
maka tetaplah perkawinan itu dan suami yang mafqiid tidak berhak lagi terhadap
istrinya tersebut.

4. Dalam hal pewarisannya, menurut Hukum Islam harta mafqlid ditahan sampai
ada berita yang meyakinkan tentang kematiannya. Sedangkan menurut Hukum
Perdata terdapat tiga tindakan yang harus dilakukan, yaitu:

a. Tindakan sementara;
b. Pernyataan kemungkinan telah meninggal dunia;
c. Tindakan pewarisan secara devinitif (tetap).

5. Dalam hal suami mafqiid kembali, sedangkan harta kekayaannya telah dibagikan
kepada ahli waris, menurut Hukum Islam seluruh harta yang tersisa dikembalikan
kepada mafqud. Sedangkan menurut Hukum Perdata ada dua kategori mafqud:

a. Jika kepulangannya dalam waktu lima belas tahun sejak putusan hakim,
maka ia berhak menerima separuh dari harta kekayaannya.
b. Jika képulangannya dalam waktu tiga puluh tahun sejak putusan hakim,

maka ia berhak memperoleh seperempat dari harta kekayaannya‘

B. SARAN-SARAN
Dari pembahasan tentang “ANALISIS TERHADAP KEDUDUKAN
SUAMI MAFQUD DALAM PANDANGAN HUKUM ISLAM DAN HUKUM

PERDATA” penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut:
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Agar status perkawinan istri dan suami mafqtd itu jelas kepastian hukumnya,
apakah 1a masih berstatus sebagai istri ataukah janda mafqlid hendaklah hakim
cepat dan tepat dalam memutuskan perkara tersebut berdasarkan:

a. Bukti-bukti yang otentik yang dibenarkan oleh syari’at yang dapat untuk
menetapkan suatu ketetapan hukum. Misalnya putusan tersebut berdasarkan
kesaksian dari orang adil dan terpercaya.

b. Berdasarkan suatu keadaan yang tidak dapat untuk menetapkan suatu
ketetapan hukum. Misalnya putusan hukum tersebut berdasarkan
“kadaluarsa”. Dengan demikian putusan itu dapat memperjelas status
perkawinan istri dari suami mafqtid sehingga diperoleh suatu kejelasan dan
terhindar dari kerugian.

Mengingat bahwa dalam kasus perdata itu hakim bersifat menunggu datangnya

tuntutan yang diajukan kepadanya (pasif) maka hendaknya bagi para pihak yang

merasa dirugikan karena kepergian mafqfid mempunyai inisiatif untuk
mengajukan gugatan pada pengadilan yang mewilayahi daerah hukumnya.

Dalam hal hukum yang berhubungan dengan status harta kekayaan suami

méfqﬁd, hendaknya hakim menunda pembagian waris kepada ahli warisnya

sampai adanya bukti yang kuat dan jelas tentang kematian mafqlid. Namun untuk
menghindari kesengsaraan istri dan anak-anak mafqud, hakim mengambil harta

kekayaan mafqad guna memenuhi kebutuhan istri dan anak-anak mafqud.
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